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ABSTRAK

Mesin cuci adalah alat yang sangat dibutuhkan untuk masyarakat, masyarakat
lebih memilih mesin cuci karena kemudahan dan kepraktisannya, Namun seiring
dengan penggunaan mesin cuci untuk aktivitas sehari-hari maka akan mempengaruhi
kinerja beberapa komponen mesin cuci itu sendiri. Disadari bahwa penurunan
efisiensi kapasitas kerja motor, Beberapa komponen pada mesin cuci akan mengalami
penurunan kinerja bahkan terjadi kerusakan dan salah satu kerusakan itu terjadi pada
inti dari mesin cuci tersebut. Sering nya terjadi kerusakan pada mesin cuci yaitu pada
bagian motor, beberapa kerusakan antara lain akibat komponen elektronik pada mesin
cuci sering terkena air, hal ini terjadi dikarenakan konsumen tidak memperhatikan
kapasitas air didalam tabung mesin hingga melebihi kapasitas, jika motor pada mesin
cuci berputar maka air didalam tabung akan berguncang hingga tumpah dan
mengenai komponen elektronik lainya sehingga dapat menyebabkan kerusakan yang
sangat fatal. Dalam penulisan skripsi ini penulis merancang sebuah alat pendeteksi
kapasitas air pada tabung mesin cuci untuk menghindari kerusakan yang sangat fatal
dengan sistem kerja yang otomatis. Jika air melebihi kapasitas pada tabung mesin
cuci maka secara otomatis air akan terbuang dan motor tidak akan bekerja sampai air
telah mencapai kapasitas yang dibutuhkan, jika air sudah berkurang dan mencapai
kapasitas tabung maka motor akan menyala secara otomatis.

Kata Kunci: Penggerak Motor Mesin Cuci Terhadap Kapasitas Beban
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MINIATURE DESIGN OF WASHING MACHINE MOTOR
DEVELOPMENT SYSTEM ON LOAD CAPACITY BASED ON

MICROCONTROLLER
M. Yusuf Asnawi Nst
Solly Aryza
Amani Darma Tarigan University
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ABSTRACT

A washing machine is a tool that is needed by the community, people prefer a
washing machine because of its convenience and practicality, but along with the use of a
washing machine for daily activities it will affect the performance of several components
of the washing machine itself. It is realized that the efficiency of the working capacity of
the motor decreases, some components in the washing machine will experience a
decrease in performance and even damage occurs and one of the damage occurs in the
core of the washing machine. Often there is damage to the washing machine, namely the
motor, some of the damage is due to the electronic components in the washing machine
being frequently exposed to water, this happens because consumers do not pay attention
to the water capacity in the machine tube until it exceeds capacity, if the motor on the
washing machine rotates then the water inside the tube will shake until it spills and hits
other electronic components so that it can cause very fatal damage. In writing this thesis
the author designed a water capacity detector on the washing machine tube to avoid fatal
damage with an automatic working system. If the water exceeds the capacity in the
washing machine tube, the water will automatically be wasted and the motor will not
work until the water has reached the required capacity, if the water has reduced and
reaches the tube capacity, the motor will turn on automatically

Keywords: Washing Machine Motor Development System On Load Capacity Based On
Microcontroller
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BAB 1
PENDAHULUAN
11 Latar Belakang

Mesin cuci adalah alat yang sangat dibutuhkan untuk masyarakat, masyarakat
lebih memilih mesin cuci karena kemudahan dan kepraktisannya. Berbagai kalangan
sangat mengandalkan alat cuci yang satu ini, misal karyawan, anak kuliahan, ibu
rumah tangga, dll. Dizaman yang sudah serba teknologi ini mesin cuci menjadi
barang yang di perlukan semua kalangan dengan cara mencuci yang praktis menjadi
daya tarik utnuk semua kalangan terutama ibu-ibu rumah tangga. Walaupun harga
mesin cuci sendiri terbilang mahal. Dibiaya perawatan yang cukup mahal, bisa
menjadi solusi di saat jadwal yang padat untuk mencuci pakain juga menjadi alasan
sangat disukainya alat mesin cuci ini oleh sebagian kalangan. Namun seiring dengan
penggunaan mesin cuci untuk aktivitas sehari-hari maka akan mempengaruhi kinerja
beberapa komponen mesin cuci itu sendiri. Disadari bahwa penurunan efisiensi
kapasitas kerja motor.

Beberapa komponen pada mesin cuci akan mengalami penurunan kinerja
bahkan terjadi kerusakan dan salah satu kerusakan itu terjadi pada inti dari mesin cuci
tersebut. Sering nya terjadi kerusakan pada mesin cuci yaitu pada bagian motor,
dikarenakan banyak nya konsumen menggunakan mesin cuci tidak melihat panduan
pemakian dalam menggunakan mesin cuci. Contoh kasus yang sering penulis
dapatkan dalam melakukan perbaikan mesin cuci motor tidak bekerja akibat
komponen elektronik lainnya sering terkena air, hal ini terjadi dikarenakan

konsumen tidak memperhatikan kapasitas air didalam tabung mesin hingga melebihi



kapasitas, jika motor pada mesin cuci berputar maka air didalam tabung akan
berguncang hingga tumpah dan mengenai komponen elektronik lainya sehingga dapat
menyebabkan kerusakan yang sangat fatal.

Dari pengalaman yang penulis dapatkan dalam melakukan perbaikan mesin
cuci yang kerusakannya akibat air yang berlebih maka penulis akan merancang
sebuah alat pendeteksi kapasitas air pada tabung mesin cuci untuk menghindari
kerusakan yang sangat fatal dengan sistem kerja yang otomatis. Jika air melebihi
kapasitas pada tabung mesin cuci maka secara otomatis air akan terbuang dan motor
tidak akan bekerja sampai air telah mencapai kapasitas yang dibutuhkan, jika air
sudah berkurang dan mencapai kapasitas tabung maka motor akan menyala secara
otomatis.

1.2 Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah di uraikan di atas maka rumusan
masalah ini adalah:

1. Bagaimana Merancang Sistem Penggerak Motor Mesin Cuci Terhadap

Kapasitas Beban?
2. Bagaimana sistem kerja Penggerak Motor Mesin Cuci Terhadap Kapasitas
Beban ?
1.3 Batasan Masalah

Untuk menghindari kesimpangsiuran penulisan ini dan luas nya ruang lingkup

penulisan maka penulis perlu membatasi penelitian ini dalam beberapa hal:

1. Hanya membahas kapasitas air terhadap motor penggerak mesin cuci



2. Menggunakan Mikrokontroler Arduino Nano Sebagai pengontrol
rangkaian

3. Alat yang dirancang berbentuk Prototype

14  Tujuan

Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah:

1. Merancang Sistem Penggerak Motor Mesin Cuci Terhadap Kapasitas
Beban menggunakan Mikrokontroler sebagai sistem kontrol dan pompa
air dc sebagai pembuangan air.

2. Motor Mesin Cuci tidak akan bekerja jika air dalam tabung melebihi
kapasitas yang ditentukan dan pompa air akan bekerja jika sensor
mendeteksi air yang berlebih pada tabung mesin cuci.

1.5. Manfaat Perancangan

Pembuatan skripsi ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut,

bagi :

1. Sebagai sarana untuk menerapkan ilmu pengetahuan, kemampuan dan
keterampilan dalam bentuk sebuah produk teknologi yang lebih baik

2. Sebagai pembelajaran untuk kemajuan teknologi dalam pengontrolan
sistem Kerja peralatan elektronik rumah tangga dan sistem teknologi
lainnya.

1.6 Metode Penelitian
Metode Penelitian yang dilakukan ada beberapa tahap antara lain:

1. Studi Literatur



Studi ini digunakan untuk memperoleh informasi tentang teori-teori dasar
sebagia sumber penulisan skripsi ini. Informasi dan pustaka yang
berkaitan dengan masalah ini diperoleh dari literatur, penjelasan yang
diberikan dosen pembimbing, rekan-rekan mahasiswa, Jurnal dan buku-
buku yang berhubungan dengan skripsi ini.

2. Perancangan Sistem
Perancangan sistem merupakan tahap awal untuk mencoba memahami,
menerapkan, dan menggabungkan semua literatur yang diperoleh maupun
yang telah dipelajari.

3. Uji Sistem
Uji sistem ini berkaitan dengan pengujian sistem.

4. Metode Analisis
Metode ini merupakan pengamatan terhadap data yang diperoleh dari alat
ini. Setelah itu dilakukan analisis sehingga dapat ditarik kesimpulan dan

saran saran untuk pengebangan lebih lanjut.

1.7  Sistematika Penulisan

Untuk memudahkan pemahaman pembahasan skripsi ini maka penulis
menyajikan dalam beberapa bab sebagai berikut :
BAB 1 PENDAHULUAN

Bab ini terdiri dari latar belakan pembuatan skripsi, tujuan, batasan masalah

dan sistematika penulisan.



BAB 2 LANDASAN TEORI
Pada bab ini mengemukakan teori-teori yang mendukung dan yang melandasi
dari masalah yang akan dibahas

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN
Dalam bab ini membahas tentang sistem perancangan alat yang kan dibahas
sebagai Sistem Penggerak Motor Mesin Cuci Terhadap Kapasitas Beban
untuk menghindari kerusakan yang sangat fatal

BAB 4 HASIL DAN ANALISA
Pada bab ini mejabarkan analisis tentang hasil penelitian yang telah dibahas di
bab senelumnya.

BAB 5 PENUTUP
Bab ini membahas kesimpulan dari pembahasan sistem perancangan alat untuk
meningkatkan hasil akhir yang lebih baik diberikan saran- saran terhadap hasil
pembuatan skripsi.

DAFTAR PUSTAKA

Refrensi-refrensi pendukung dalam penulisan skripsi ini






BAB 2
LANDASAN TEORI
2.1 Mesin Cuci

mesin cuci pertama kali dipatenkan di Amerika Serikat pada tahun 1846 dan
bertahan pada akhir 1927. Awalnya, mesin cuci listrik menggunakan motor yang
diputar di dalam tabung, namun motor tersebut tidak terlindung sehingga air cucian
sering menetes dan menyebabkan sirkuit pendek dan hentakan. Pada 1911, mesin cuci
telah dilengkapi dengan silinder berbahan metal dan tertutup. Beatty Brothers dari
Fergus, Ontario merupakan perusahaan pertama yang memproduksi mesin cuci
agitator, menggunakan tabung tembaga nikel atau nikelkromium berlapis. Di AS,
perusahaan pertama yang mengadopsi teknologi agitator adalah Maytag. Orientasi
vertikal mesin ini menjadi standar industry menggantikan sumbu putar horizontal
pada mesin sebelumnya. Pada 1920-an, lembaran logam dienamel putih
menggantikan tabung tembaga dan kaki besi bersudut. Pada awal 1940-an, baja
dienamel digunakan karena lebih bersih, lebih mudah untuk membersihkan dan lebih
tahan lama, juga dirancang untuk memperpanjang umur motor. (Nur Huzumah,dkk
2018).

Perkembangan selanjutnya dari mesin cuci adalah pemasangan alat pengatur
waktu yang memungkinkan mesin diset untuk beroperasi sesuai siklus sehingga
pengguna tidak perlu terus memonitor jalannya mesin cuci. Pada awal 1950-an,
banyak produsen Amerika memasarkan mesin dengan fitur tombol pengering yang
menggantikan proses memeras pakaian yang menyebabkan terkilir. Pada 1957, GE

memperkenalkan mesin cuci yang dilengkapi dengan 5 tombol untuk mengontrol



suhu mencuci, suhu membilas, kecepatan mencuci dan kecepatan putaran. Mesin cuci
digerakan oleh motor listrik satu fasa. Motor ini dapat bergerak dua arah untuk
mengucek pakaian saat di cuci. Motor dihubungkan ke bak cuci atau agitator dengan
belt dan roda pemutar (pully).

Proses pencucian dengan mesin cuci diawali dengan memasukkan pakaian
kotor ke dalam tabung cuci. Kontrol akan mendeteksi berat pakaian dan mengatur
level air, waktu cuci, waktu bilas, waktu pengeringan dan waktu buka katup air
masuk (water inlet valve). Setelah level air tercapai, katup air masuk akan ditutup dan
agitator mulai berputar untuk menciptakan pusaran air. Bila kontrol telah mendeteksi
habisnya waktu cuci, motor akan berhenti memutar agitator dan katup buang pun
dibuka untuk membuang air hasil pencucian, kemudian tabung akan berputar untuk
membuang sisa-sisa air yang ada di dalam pakaian. Setelah katup bilas ditutup dan
katup air masuk dibuka, air masuk ke dalam tabung sampai cukup level kemudian
katup air masuk ditutup dan mesin mulai membilas. Jika waktu bilas sudah habis,
maka kontrol akan membuka katup buang untuk membuang air bilasan. Proses
pengeringan akan dilakukan setelahnya dengan meutar tabung mesin cuci. Jika telah
selesai maka mesin cuci akan berhenti secara otomatis dan ini menandakan bahwa
proses pencucian telah selesai.

Diciptakan berdasarkan gerakan tangan manusia di papan cuci, mesin cuci
pertama kali dipatenkan di Amerika Serikat pada tahun 1846 dan bertahan pada akhir
1927. Awalnya, mesin cuci listrik menggunakan motor yang diputar di dalam tabung,
namun motor tersebut tidak terlindung sehingga air cucian sering menetes dan

menyebabkan sirkuit pendek dan hentakan. Pada 1911, mesin cuci telah dilengkapi



dengan silinder berbahan metal dan tertutup. Produsen mesin cuci menghadapi
tantangan berkaitan dengan perkembangan teknologi tersebut, yaitu menemukan
motor yang sesuai dan memastikan bahwa pengguna tidak tersengat listrik. Pada awal
perkembangannya, mesin cuci menggunakan rantai, sabuk, poros dan roda gigi.
Untuk mengatasi hambatan awal dalam penggunaan mesin cuci, motor tenaga
kuda fraksional mulai digunakan. Kekuatan motor ini biasanya hanya 1/8 atau % daya
kuda motor pada mesin pertama, mesin ini diproduksi oleh Westinghouse. Untuk
mencegah sengatan listrik, stator dan rator mesin dibungkus dan dilengkapi kipas
untuk mencegah panas. Dari perspektif kepuasan konsumen, mesin yang akan
mencuci pakaian tanpa merobek-robek perlu dikembangkan. Ini berarti mesin harus
dioperasikan dengan kecepatan yang berbeda. Untuk mengatasi masalah tersebut ,
jatuhnya air ke pakaian pada mesin cuci melalui agitasi perlu dikembangkan Beatty
Brothers dari Fergus, Ontario merupakan perusahaan pertama yang memproduksi
mesin cuci agitator, menggunakan tabung tembaga nikel atau nikelkromium berlapis.
Di AS, perusahaan pertama yang mengadopsi teknologi agitator adalah Maytag.
Orientasi vertikal mesin ini menjadi standar industry menggantikan sumbu putar
horizontal pada mesin sebelumnya. Pada 1920-an, lembaran logam dienamel putih
menggantikan tabung tembaga dan kaki besi bersudut. Pada awal 1940-an, baja
dienamel digunakan karena lebih bersih, lebih mudah untuk membersihkan dan lebih
tahan lama, juga dirancang untuk memperpanjang umur motor Perkembangan
selanjutnya dari mesin cuci adalah pemasangan alat pengatur waktu yang
memungkinkan mesin diset untuk beroperasi sesuai siklus sehingga pengguna tidak

perlu terus memonitor jalannya mesin cuci. Pada awal 1950-an, banyak produsen



Amerika memasarkan mesin dengan fitur tombol pengering yang menggantikan
proses memeras pakaian yang menyebabkan terkilir. Pada 1957, GE memperkenalkan
mesin cuci yang dilengkapi dengan 5 tombol untuk mengontrol suhu mencuci, suhu
membilas, kecepatan mencuci dan kecepatan putaran.( Nur Huzumah,dkk 2018)
2.2 Motor Penggerak

Mesin penggerak adalah suatu mesin yang amat vital dalam proses
permesinan yang berhubungan dengan gaya mekanik yang bertujuan untuk mendapat
efek gerakan pada suatu komponen yang diam dengan adanya mesin penggerak maka
komponen itu berkerja dengan semestinya. Ada pun secara umum pengklasifikasi
mesin penggerak yaitu ada 2 mesin penggerak listrik dan motor bakar.( Nalaprana
Nugroho,dkk 2015).
2.21 Motor Penggerak Listrik

Motor listrik adalah alat untuk mengubah energi listrik menjadi energi
mekanik. Alat yang berfungsi sebaliknya, mengubah energi mekanik menjadi energi
listrik disebut generator atau dinamo. Motor listrik dapat ditemukan pada peralatan
rumah tangga seperti kipas angin, mesin cuci, pompa air dan penyedot debu. Dalam
memahami sebuah motor listrik, penting untuk mengerti apa yang dimaksud dengan
beban motor. Beban mengacu kepada keluaran tenaga putar/torsi sesuai dengan
kecepatan yang diperlukan. Beban umumnya dapat dikategorikan ke dalam tiga
kelompok. (Sofiah,dkk 2019)

1. Beban torsi konstan, adalah beban dimana permintaan keluaran energinya

bervariasi dengan kecepatan operasinya, namun torsinya tidak bervariasi.
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Contoh beban dengan torsi konstan adalah conveyors, rotary kilns, dan
pompa displacement konstan

2. Beban dengan torsi variabel, adalah beban dengan torsi yang bervariasi
dengan kecepatan operasi. Contoh beban dengan torsi variabel adalah
pompa sentrifugal dan fan (torsi bervariasi sebagai kwadrat kecepatan)

3. Beban dengan energi konstan, adalah beban dengan permintaan torsi yang
berubah dan berbanding terbalik dengan kecepatan. Contoh untuk beban

dengan daya konstan adalah peralatan-peralatan mesin

Gambar 2.1 Motor Penggerak Mesin Cuci
Sumber: Penulis,2020
2.2.2  Jenis-jenis Motor Listrik
Bagian ini menjelaskan tentang dua jenis utama motor listrik: DC dan AC.
Motor-motor ini diklasifikasikan berdasarkan pasokan input, konstruksi, dan

mekanisme operasi.



Motor Listrik
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i v
Motor Arus Bolak Motor Arus Searah
Balik (AC) (DC)
I I
v v v v
Sinkron Induksi Separately Self Excited
Excited
[
A4 v + + L 4
Satu Fasa Satu Fasa Seri Campuran shunt

Gambar 2.2 Klasifikasi Jenis Utama Motor Listrik
Sumber: Nalaprana Nugroho,dkk 2015

2.2.3 Motor Listrik DC ( arus searah )

Motor arus searah,(motor DC) sebagaimana namanya, menggunakan arus

langsung yang tidak langsung/direct-unidirectional. Motor DC digunakan pada

penggunaan khusus dimana diperlukan penyalaan torque yang tinggi atau percepatan

yang tetap untuk kisaran kecepatan yang luas. Ada tiga komponen utama dalam

motor listrik DC:

1. Kutub medan. Secara sederhada digambarkan bahwa interaksi dua kutub

magnet akan menyebabkan perputaran pada motor DC. Motor DC

memiliki kutub medan yang stasioner dan dinamo yang menggerakan.

bearing pada ruang diantara kutub medan. Motor DC sederhana memiliki

dua kutub medan: kutub utara dan kutub selatan. Garis magnetik energi

membesar melintasi bukaan diantara kutub-kutub dari utara ke selatan.

Untuk motor yang lebih besar atau lebih komplek terdapat satu atau lebih
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elektromagnet. Elektromagnet menerima listrik dari sumber daya dari luar
sebagai penyedia struktur medan.

Dinamo. Bila arus masuk menuju dinamo, maka arus ini akan menjadi
elektromagnet. Dinamo yang berbentuk silinder, dihubungkan ke as
penggerak untuk menggerakan beban. Untuk kasus motor DC yang kecil,
dinamo berputar dalam medan magnet yang dibentuk oleh kutub-kutub,
sampai kutub utara dan selatan magnet berganti lokasi. Jika hal ini terjadi,
arusnya berbalik untuk merubah kutub-kutub utara dan selatan dynamo.
Commutator. Komponen ini terutama ditemukan dalam motor DC
Kegunaannya adalah untuk membalikan arah arus listrik dalam dinamo.
Commutator juga membantu dalam transmisi arus antara dinamo dan

sumber daya. (Denny R. Pattiapon,dkk 2019)

Gambar 2.3 Motor Listrik DC
Sumber: Penulis,2020
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Ada pun jenis-jenis motor listrik DC:

a.  Motor DC sumber daya terpisah/ Separately Excited Jika arus medan
dipasok dari sumber terpisah maka disebut motor DC sumber daya
terpisah/separately excited

b. Motor DC daya sendiri/ Self Excited: motor shunt
Pada motor shunt, gulungan medan (medan shunt) disambungkan
secara paralel dengan gulungan dinamo (A). Oleh karena itu total arus
dalam jalur merupakan penjumlahan arus medan dan arus dinamo.
Berikut tentang kecepatan motor shunt.

1) Kecepatan pada prakteknya konstan tidak tergantung pada beban
(hingga torque tertentu setelah kecepatannya berkurang,) dan oleh
karena itu cocok untuk penggunaan komersial dengan beban awal
yang rendah, seperti peralatan mesin

2) Kecepatan dapat dikendalikan dengan cara memasang tahanan
dalam susunan seri dengan dinamo (kecepatan berkurang) atau
dengan memasang tahanan pada arus medan (kecepatan
bertambah).

c.  Motor listik daya listrik : motor seri
Dalam motor seri, gulungan medan (medan shunt) dihubungkan secara
seri dengan gulungan dinamo (A). Oleh karena itu, arus medan sama
dengan arus dinamo. Berikut tentang kecepatan motor seri.

1) Kecepatan dibatasi pada 5000 RPM
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Harus dihindarkan menjalankan motor seri tanpa ada beban sebab
motor akan mempercepat tanpa terkendali
d. Motor listrik DC kompon/gabungan
Motor Kompon DC merupakan gabungan motor seri dan shunt. Pada
motor kompon, gulungan medan (medan shunt) dihubungkan secara
paralel dan seri dengan gulungan dynamo seperti yang ditunjukkan
dalam gambar 6. Sehingga, motor kompon memiliki torque penyalaan
awal yang bagus dan kecepatan yang stabil. Makin tinggi persentase
penggabungan (yakni persentase gulungan medan yang dihubungkan
secara seri), makin tinggi pula torque penyalaan awal yang dapat
ditangani oleh motor ini. Contoh, penggabungan 40-50% menjadikan
motor ini cocok untuk alat pengangkat hoist dan derek,sedangkan
motor kompon yang standar (12%) tidak cocok.
2.24  Prinsip Kerja Motor Listrik DC
Motor DC memerlukan suplai tegangan yang searah pada kumparan medan
untuk diubah menjadi energi mekanik. Kumparan medan pada motor dc disebut stator
(bagian yang tidak berputar) dan kumparan angkar disebut rotor (bagian yang
berputar). Jika terjadi putaran pada kumparan jangkar dalam pada medan magnet,
maka akan timbul tegangan yang berubah-ubah arah pada setiap setengah putaran,
sehingga merupakan tegangan bolak-balik. Prinsip kerja dari arus searah adalah
membalik phasa tegangan dari gelombang yang mempunyai nilai positif dengan
menggunakan komutator, dengan demikian arus yang berbalik arah dengan kumparan

jangkar yang berputar dalam medan magnet. Bentuk motor paling sederhana memiliki
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kumparan satu lilitan yang bisa berputar bebas di antara kutub- kutub magnet
permanen.( Moh. Nur Yuski,dkk 2017)

Catu tegangan dc dari baterai menuju ke lilitan melalui sikat yang menyentuh
komutator, dua segmen yang terhubung dengan dua ujung lilitan. Kumparan satu
lilitan pada gambar di atas disebut angker dinamo. Angker dinamo adalah sebutan
untuk komponen yang berputar di antara medan magnet. Jika arus lewat pada suatu
konduktor, timbul medan magnet di sekitar konduktor. Arah medan magnet
ditentukan oleh arah aliran arus pada konduktor. Aturan Genggaman Tangan Kanan
bisa dipakai untuk menentukan arah garis fluks di sekitar konduktor. Genggam
konduktor dengan tangan kanan dengan jempol mengarah pada arah aliran arus, maka
jari-jari anda akan menunjukkan arah garis fluks. Gambar 3 menunjukkan medan
magnet yang terbentuk di sekitar konduktor berubah arah karena bentuk U.

Medan magnet hanya terjadi di sekitar sebuah konduktor jika ada arus
mengalir pada konduktor tersebut. Pada motor listrik konduktor berbentuk U disebut
angker dinamo. Jika konduktor berbentuk U (angker dinamo) diletakkan di antara
kutub uatara dan selatan yang kuat medan magnet konduktor akan berinteraksi
dengan medan magnet kutub. Lingkaran bertanda A dan B merupakan ujung
konduktor yang dilengkungkan (looped conductor). Arus mengalir masuk melalui
ujung A dan keluar melalui ujung B.Medan konduktor A yang searah jarum jam
akan. menambah medan pada kutub dan menimbulkan medan yang kuat di bawah
konduktor. Konduktor akan berusaha bergerak ke atas untuk keluar dari medan kuat
ini. Medan konduktor B yang berlawanan arah jarum jam akan menambah medan

pada kutub dan menimbulkan medan yang kuat di atas konduktor. Konduktor akan
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berusaha untuk bergerak turun agar keluar dari medan yang kuat tersebut. Gaya-gaya
tersebut akan membuat angker dinamo berputar searah jarum jam.

Arah Medan Magnet Mengelilingi Konduktor

Arah Aliran Arus

Melewati Kondukto\ :

Gambar 2.4 Medan Magnet yang Membawa Arus Mengelilingi Konduktor
Sumber: ( Moh. Nur Yuski,dkk 2017)
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Gambar 2.5 Medan Magnet yang Membawa Arus Mengelilingi Konduktor
Sumber: ( Moh. Nur Yuski,dkk 2017)
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Gambar 2.6 Medan Magnet Mengelilingi Konduktor dan Diantara Kutub
Sumber: ( Moh. Nur Yuski,dkk 2017)

Gambar 2.7 Reaksi Garis Fluks
Sumber: ( Moh. Nur Yuski,dkk 2017)

2.25 Motor Listrik AC ( Arus Bolak-Balik)

Motor listrik jenis ini menggunakan arus listrik yang membalikkan arahnya
dengan teratur pada rentang waktu tertentu. Motor listrik arus bolakbalik mempunyai
dua buah bagian dasar listrik, yaitu stator dan rotor. Stator adalah komponen listrik
statis, sedangkan rator adalah komponen listrik berputar untuk memutar poros motor.
Berikut bagian-bagian dari motor listrik AC

1. Stator/Rangka gandar

Pada motor arus searah, gandar berfungsi sebagai bagian dari rangkaian

magnetik yang biasanya di buat dari besi tuang. Pada gandar terdapat
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seperangkat kutub-kutub medan yang dibuat dari inti laminasi baja pelat

dan kumparan medan dipasngkan pada kutub-kutub medan tersebut

Gambar 2.8 Stator
Sumber: Penulis,2020

Sepatu kutub dibuat dari besi lapis yang cukup tipis (plat dinamo) yang
dijadikan satu, dimasukkan kedalam kumparan magnitnya yang telah di
bungkus isolasi yang memadai. Sepatu kutub ini dipasangkan pada rangka
(yoke) yang sekaligus jadi badan mesin dengan dua buah baut. Bagian
dalam badan motor arus searah (yoke) dibubut agar sepatu kutubnya
mempunyai celah udara serapat mungkin (minimum) dan lingkaran dalam
betul-betul bulat. Dalam rangka ini ditempatkan sejumlah pasang sepatu
kutub. Pasangan kutub U dan S selalu berurutan seperti letak sepatu
kutubnya dan ujung-ujung kawat kumparannya dihubungkan satu pada
yang lain sehingga keluar hanya 2 ujung dan dipasang pada kotak klem

dengan tanda huruf simbol F1 dan F2; pada kotak/plat klem itu juga
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ditempatkan klem untuk kabel peralatan sikat yang berhubungan dengan
jangkar (armature) atau rotor dan diberi huruf simbol Al dan A2.
Kumparan Medan

Kumparan medan juga dikenal dengan kumparam penguat untuk
menghasilkan medan magnit pada kutub uama (main pole).

Rotor atau jangkar

Rotor motor arus searah dilengkapi komutator dengan elemenelemen
sebagai terminal kumpuran jangkar motor dan dipasangkan pada poros
rotor atau jangkar terbuat dari plat-plat tipis baja campuran dalam bentuk

tertentu. Alur-alur pada jangkar dibuat untuk meletakkan lilitan jangkar.

Gambar 2.9 Rotor
Sumber: Penulis,2020

bantalan atau bearing
Bantalan atau bearing berfungs
a. Memperlancar gerak putar poros

b. Mengurangi gesekan putaran dan perlu diberi pelumas
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Penstabil poros terhadap gaya horizonta

d. Gaya vertikal poros motor

5. Tutup (end plate ) rangka mesin

Pada motor listrik pasti memiliki 2 bagian casing yang masing-masing

terletak pada setiap sisi motor listrik yang di ikat dengan baut yang

berfungsi sebagai berikut:

a.  Dudukan bantalan poros motor/dynamo

b. Titik senter antara rotor/poros dengan rumah stator

C.

Pelindung bagian dalam motor/dynamo

Adapan jenis dari motor listrik AC dibedakan lagi berdasarkan sumber

dayanya sebagai berikut:

1)

2

Motor sinkron, adalah motor AC bekerja pada kecepatan tetap
pada sistim frekwensi tertentu. Motor ini memerlukan arus searah
(DC) untuk pembangkitan daya dan memiliki torque awal yang
rendah, dan oleh karena itu motor sinkron cocok untuk
penggunaan awal dengan beban rendah, seperti kompresor udara,
perubahan frekwensi dan generator motor. Motor sinkron mampu
untuk memperbaiki faktor daya sistim, sehingga sering digunakan
pada sistim yang menggunakan banyak listrik

Motor induksi, merupakan motor listrik AC yang bekerja
berdasarkan induksi meda magnet antara rotor dan stator. Motor
induksi dapat diklasifikasikan menjadi dua kelompok utama

sebagai berikut:
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ad Motor induksi satu fase. Motor ini hanya memiliki satu
gulungan stator, beroperasi dengan pasokan daya satu fase,
memiliki sebuah rotor kandang tupai, dan memerlukan sebuah
alat untuk menghidupkan motornya. Sejauh ini motor ini
merupakan jenis motor yang paling umum digunakan dalam
peralatan rumah tangga, seperti fan angin, mesin cuci dan
pengering pakaian
b) Motor induksi tiga fase. Medan magnet yang berputar
dihasilkan oleh pasokan tiga fase yang seimbang. Motor
tersebut memiliki kemampuan daya yang tinggi, dapat
memiliki kandang tupai atau gulungan rotor (walaupun 90%
memiliki rotor kandang tupai); dan penyalaan sendiri.
Diperkirakan bahwa sekitar 70% motor di industri
menggunakan jenis ini, sebagai contoh, pompa, kompresor,
belt conveyor, jaringan listrik , dan grinder. Tersedia dalam
ukuran 1/3 hingga ratusan Hp. (Zainal Abidin,dkk 2015).
2.2.6 Prinsip Kerja Motor Listrik AC
Keistimewaan umum dari semua motor ac adalah medan-magnet putar yang
diatur dengan lilitan stator. Konsep ini dapat diilustrasikan pada motor tigafase
dengan mempertimbangkan tiga kumparan yang diletakkan bergeser 120 o listrik satu
sama lain.( Abdul Muis Prasetia,dkk 2018)
Masing-masing kumparan dihubungkan dengan satu fase sumber daya tiga-

fase. Apabila arus tiga-fase melalui lilitan tersebut, terjadi pengaruh medan- magnet
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berputar melalui bagian dalam inti stator. Kecepatan medan-magnet putar tergantung

pada jumlah kutub stator dan frekuensi sumber daya. Kecepatan itu disebut kecepatan

sinkron. yang ditentukan dengan rumus:

2.3

231

120. f
ns = == . (2.1)
Dimana:
ns = kecepatan sinkron dalam rpm
F = Frekwensi sumber daya dalam Hz
P = Jumlah lilitan kutub pada tiap lilitan satu fase

Mikrokontroler
Pengertian Mikrokontroler

Saat ini perkembangan teknologi semakin pesat berkat adanya teknologi

mikrokontroler, sehingga rangkaian kendali atau rangkaian kontrol semakin banyak

dibutuhkan untuk mengendalikan berbagai peralatan yang digunakan manusia dalam

kehidupan sehari-hari. Dari rangkaian kendali inilah akan terciptanya suatu alat yang

dapat mengendalikan sesuatu. Rangkaian kendali atau rangkaian kontrol adalah

rangkaian yang dirancang sedemikian rupa sehingga dapat melakukan fungsi—fungsi

kontrol tertentu sesuai dengan kebutuhan. Bermula dari dibuatnya Integrated Circuit

(IC). Selain IC, alat yang dapat berfungsi sebagai kendali adalah chip sama halnya

dengan IC. Chip merupakan perkembangan dari IC, dimana chip berisikan rangkaian

elektronika yang dibuat dari artikel silicon yang mampu melakukan proses logika.

Chip berfungsi sebagai media penyimpan program dan data, karena pada sebuah chip
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tersedia RAM dimana data dan program ini digunakan oleh logic chip dalam
menjalankan prosesnya.

Chip lebih di identikkan dengan dengan kata mikroprocesor. Mikroprocesor
adalah bagian dari Central Processing Unit (CPU) yang terdapat pada computer tanpa
adanya memory, 1/O yang dibutuhkan oleh sebuah system yang lengkap. Selain
mikroprocesor ada sebuah chip lagi yang dikenal dengan nama mikrokomputer.
Berbeda dengan mikroprocesor, pada mikrokomputer ini telah tersedia 1/0 dan
memory. Dengan kemajuan teknologi dan dengan perkembangan chip yang pesat
sehingga saat ini didalam sekeping chip terdapat CPU memory dan control 1/0. Chip
jenis ini sering disebut microcontroller. Mikrokontroller merupakan sebuah sistem
komputer di mana seluruh atau sebagian besar elemennya dikemas dalam satu chip IC
(Integrated Circuit), sehingga sering disebut single chip microcomputer.
Mikrokontroller ini juga merupakan sebuah sistem komputer yang memiliki satu atau
beberapa tugas yang spesifik, berbeda dengan PC yang memiliki beragam fungsi.
Perbedaan yang lain adalah perbandingan RAM dan ROM yang sangat besar antara
mikrokontroller dengan komputer. Dalam mikrokontroller ROM jauh lebih besar
dibanding RAM, sedangkan dalam komputer atau PC RAM jauh lebih besar
dibanding ROM.

Mikrokontroller memiliki kemampuan untuk mengolah serta memproses data
sekaligus juga dapat digunakan sebagai unit kendali, maka dengan sekeping chip
yaitu mikrokontroller kita dapat mengendalikan suatu alat. Mikrokontroller
mempunyai  perbedaan dengan mikroprosesor dan mikrokomputer. Suatu

mikroprosesor merupakan bagian dari CPU tanpa memori dan 1/0 pendukung dari
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sebuah komputer, sedangkan mikrokontroller umumnya terdiri atas CPU, memory,
I/0 tertentu dan unit — unit pendukung lainnya. Pada dasarnya terdapat perbedaan
sangat mencolok antara mikrokontroller dan mikroprosesor serta mikrokomputer
yaitu pada aplikasinya, karena mikrokontroller hanya dapat digunakan pada aplikasi
tertentu saja. Kelebihan lainnya yaitu terletak pada perbandingan Random Access
Memory (RAM) dan Read Only Memory (ROM). Sehingga ukuran board
mikrokontroller menjadi sangat ringkas atau kecil, dari kelebihan yang ada terdapat
keuntungan pemakaian mikrokontroller dengan mikroprocesor yaitu pada
mikrokontroller sudah terdapat RAM dan peralatan 1/O pendukung sehingga tidak
perlu menambahnya lagi. Pada dasarnya struktur dari mikroprocesor memiliki
kemiripan dengan mikrokontroller.

Mikrokontroller biasanya dikelompokkan dalam satu keluarga, masing-
masing mikrokontroler memiliki spesifikasi tersendiri namun cocok dalam
pemrogramannya misalnya keluarga MCS-51 yang diproduksi ATMEL seperti
AT89C51, AT89S52 dan lainnya sedangkan keluarga AVR seperti Atmega 8535 dan

lain sebagainya.
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Gambar 2.10 Blok Diagram Mikrokontroler Secara Umum
Sumber: Suprapto, M.T 2012

1. Central Processing Unit (CPU)
CPU adalah suatu unit pengolah pusat yang terdiri atas dua bagian, yaitu
unit pengendali (control unit) dan unit logika (archmetic and logic unit).
Disamping itu juga CPU mempunyai beberapa simpanan yang berukuran
kecil yang disebut dengan register. Adapun fungsi utama dari unit
pengendali ini adalah mengatur dan mengendalikan semua peralatan yang
ada pada sistem komputer dan juga dapat mengatur kapan alat input
menerima data dan kapan data diolah serta ditampilkan pada alat output.

Sedangkan unit logika berfungsi untuk melakukan semua perhitungan
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aritmatika yang terjadi sesuai dengan isntruksi program dan dapat juga
melakukan keputusan dari operasi logika atau pengambilan keputusan
sesui dengan instruksi yang diberikan padanya.

Bus Alamat

Bus alamat berfungsi sebagai sejumlah lintasan saluran pengalamatan
alamat dengan sebuah computer. Pengalamatan ini harus ditentukan
terlebih dahulu untuk menghindari terjadinya kesalahan pengiriman
sebuah instruksi dan terjadinya bentrok antar dua buah alamat yang
bekerja secara bersamaan.

Bus Data

Bus data merupakan sejumlah lintasan saluran keluar masuknya data
dalam ebuah mikrokontroller. Pada umunya saluran data yang masuk
sama dengan saluran data yang keluar

Bus Kontrol

Bus kontrol merupakan sejumlah lintasan saluran keluar masuknya data
dalam ebuah mikrokontroller. Pada umunya saluran data yang masuk
sama dengan saluran data yang keluar

Memori

Didalam sebuah mikrokontroler terdapat sebuah memori yang berfungsi
untuk menyimpan data atau program. Ada beberapa jenis memori,
diantaranya adalah RAM dan ROM serta ada tingkat memori, diantaranya
adalah register internal, memori utama dan memori masal. Registrasi

internal adalah memori yang terdapat didalam ALU. Memori utama
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adalah memori yang ada pada suatu system, waktu aksesnya lebih lambat
dibandingkan register internal. Sedangkan memori massal dipakai untuk
penyimpanan berkapasitas tinggi, yang biasanya berbentuk disket, pita
magnetic atau kaset.

RAM (Random Access Momory)

RAM adalah memori yang dapat dibaca atu ditulis. Data dalam RAM
bersifat volatile dimana isinya akan hilang begitu IC kehilangan catu daya,
karena sifat yang demikian RAM hanya digunakan untuk menyimpan data
pada saat program bekerja.

ROM (Read Only Memory)

ROM merupakan memory yang hanya dapat dibaca, dimana isinya tidak
dapat berubah apabila IC telah kehilangan catu daya. ROM dipakai untuk
menyimpan program, pada saat di reset maka mikrokontroler akan akan
langsung bekerja dengan program yang terdapat didalam ROM tersebut.
Ada beberapa jenis ROM antara lain ROM murni, PROM (Programable
Read Only Memory), EPROM (Erasable Programmable Only Memory),
yang paling banyak digunakan diantara tipe-tipe diatas adalah EPROM
yang dapat diprogram ulang dan dapat juga dihapus dengan sinar
ultraviolet.

Input/Output

Setiap system computer memerlukan sistem input dan output yang

merupakan media keluar masuk data dari dan ke komputer. Contoh
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peralatan 1/0 yang umum yang terhubung dengan sebuah komputer seperti
keyboard, mouse, monitor, sensor, printer, LED, dan lain-lain
9. Clock
Clock atau pewaktuan berfungsi memberikan referensi waktu dan
sinkronisasi antar elemen
2.3.2  Sistem Mikrokontroler
Mikroprosesor dan mikrokontroler berasal dari ide dasar yang sama.
Mikroprosesor adalah istilah yang merujuk pada central processing unit (CPU)
computer digital untuk tujuan umum. Untuk membuat sistem computer, CPU harus
ditambahkan memori, umumnya read only memory (ROM) dan random access
memory (RAM), dekoder memori, osilator dan sejumlah input/output device seperti
port data parallel dan serial. Gambar diatas menunjukkan sebuah diagram blok sistem
mikroprosesor tujuan umum yang terdiri atas central processing unit (CPU), RAM,
ROM, 1/0O port, timer, dan port serial COM. Tambahan lain, special-purpose device,
seperti interrupt handler dan counter. Penambahan seperti mass storage, hard drive,
I/0 peripheral seperti keyboard dan display (CRT/LCD) menghasilkan sebuah
computer yang dapat digunakan untuk aplikasi-aplikasi general-purpose software.
Mikrokontroller umumnya dikelompokkan dalam satu keluarga besar, contoh-
contoh keluarga mikrokontroller:
1. Keluarga MCS-51
2. Keluarga MC68HCO05
3. Keluarga MC68HC11

4. Keluarga AVR
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5. Keluarga PIC8

2.3.3 Mikrokontroler Arduino Nano

Arduino merupakan sebuah platform dari physical computing yang bersifat
open source. Pertama-tama perlu dipahami bahwa kata “platform™ di sini adalah
sebuah pilihan kata yang tepat. Arduino tidak hanya sekedar sebuah alat
pengembangan, tetapi ia adalah kombinasi dari hardware, bahasa pemrograman dan
Integrated Development Environment (IDE) yang canggih. IDE adalah sebuah
software yang sangat berperan untuk menulis program, meng-compile menjadi kode
biner dan meng-upload ke dalam memory microcontroller.

Arduino Nano adalah salah satu papan pengembangan mikrokontroler yang
berukuran kecil, lengkap dan mendukung penggunaan breadboard.Arduino Nano
diciptakan dengan basis mikrokontroler ATmega328 (untuk Arduino Nano versi 3.x)
atau ATmega 168 (untuk Arduino versi 2.x). Arduino Nano kurang lebih memiliki
fungsi yang sama dengan Arduino Duemilanove, tetapi dalam paket yang berbeda.
Arduino Nano tidak menyertakan colokan DC berjenis Barrel Jack, dan dihubungkan
ke komputer menggunakan port USB Mini-B. Arduino Nano dirancang dan

diproduksi oleh perusahaan Gravitech. (Dr. Junaidi, S.Si., M.Sc,dkk 2018)



30

Gambar 2.11 Arduino Nano
Sumber: Penulis,2020

2.3.4 Konfigurasi PIN Arduino Nano
Konfigurasi pin Arduino Nano.Arduino Nano memiliki 30 Pin. Berikut
Konfigurasi pin Arduino Nano.
1. VCC merupakan pin yang berfungsi sebagai pin masukan catu daya
digital.
2. GND merupakan pin ground untuk catu daya digital
3. AREF merupakan Referensi tegangan untuk input analog. Digunakan
dengan fungsi analogReference ()
4, RESET merupakan Jalur LOW ini digunakan untuk me-reset
(menghidupkan ulang) mikrokontroler. Biasanya digunakan untuk
menambahkan tombol reset pada shield yang menghalangi papan utama

Arduino.
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Serial RX (0) merupakan pin yang berfungsi sebagai penerima TTL data
serial.

Serial TX (1) merupakan pin yang berfungsi sebagai pengirim TT data
serial.

External Interrupt (Interupsi Eksternal) merupakan pin yang dapat
dikonfigurasi untuk memicu sebuah interupsi pada nilai yang rendah,
meningkat atau menurun, atau perubahan nilai.

Output PWM 8-Bitmerupakan pin yang berfungsi untuk analogWrite ().
SPI merupakan pin yang berfungsi sebagai pendukung komunikasi.

LED merupakan pin yang berfungsi sebagai pin yag diset bernilai HIGH,
maka LED akan menyala, ketika pin diset bernilai LOW maka LED
padam. LED Tersedia secara built-in pada papan Arduino Nano.

Input Analog (AO0-A7) merupakan pin yang berfungsi sebagi pin yang
dapat diukur/diatur dari mulai Ground sampai dengan 5 Volt, juga
memungkinkan untuk mengubah titik jangkauan tertinggi atau terendah
mereka menggunakan fungsi analogReference ().

Tabel 2.1 Konfigurasi PIN Arduino Nano

Nomor PIN Arduino Nama PIN Arduino Nano
Nano
1 Digital PIN 1 (TX)
2 Digital PIN 0 (RX)
3&28 Reset
4 & 29 GND
5 Digital PIN 2




6 Digital PIN 3 (PWM)

7 Digital PIN 4

8 Digital PIN 5 (PWM)

9 Digital PIN 6 (PWM)
10 Digital PIN 7

11 Digital PIN 8

12 Digital PIN 9 (PWM)
13 Digital PIN 10 (PWM-SS)
14 Digital PIN 11 (PWM-MOS]I)
15 Digital PIN 12 (PWM-MISO)
16 Digital PIN (SCK)

18 AREF

19 Analog Input 0

20 Analog Input 1

21 Analog Input 2

22 Analog Input 3

23 Analog Input 4

24 Analog Input 5

25 Analog Input 6

26 Analog Input 7

27 VCC

30 Vin

Sumber: (Dr. Junaidi, S.Si., M.Sc,dkk 2018)

32
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Gambar 2.12 Konfigurasi PIN Arduino Nano
Sumber: (Dr. Junaidi, S.Si., M.Sc,dkk 2018)

2.35 Spesifikasi Ardunio Nano

Berikut ini adalah Spesifikasi yang dimiliki oleh Arduino Nano:

1.

2.

MikrokontrolerAtmel ATmegal68 atau ATmega328

5V Tegangan Operasi

7-12VInput Voltage (disarankan)

6-20VInput Voltage (limit)

Pin Digital 1/014 (6 pin digunakan sebagai output PWM)

8 Pin Input Analog

40 mA Arus DC per pin 1/0

Flash Memoryl6KB (ATmegal68) atau 32KB (ATmega328) 2KB
digunakan oleh Bootloade

1 KbyteSRAM (ATmegal68) atau 2 Kbhyte(ATmega328)
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10. 512 ByteEEPROM (ATmegal68) atau 1Kbyte (ATmega328)

11. 16 MHz Clock Speed

12. Ukuranl.85cm x 4.3cm
2.3.6 Sumber Daya Arduino Nano

Arduino Nano dapat diaktifkan melalui koneksi USB Mini-B, atau melalui
catu daya eksternal dengan tegangan belum teregulasi antara 6-20 Volt yang
dihubungkan melalui pin 30 atau pin VIN, atau melalui catu daya eksternal dengan
tegangan teregulasi 5 volt melalui pin 27 atau pin 5V. Sumber daya akan secara
otomatis dipilih dari sumber tegangan yang lebih tinggi. Chip FTDI FT232L pada
Arduino Nano akan aktif apabila memperoleh daya melalui USB, ketika Arduino
Nano diberikan daya dari luar (Non-USB) maka Chip FTDI tidak aktif dan pin 3.3V
pun tidak tersedia (tidak mengeluarkan tegangan), sedangkan LED TX dan RX pun
berkedip apabila pin digital 0 dan 1 berada pada posisi HIGH.
2.3.7 Software Arduino

Software arduino yang digunakan adalah driver dan IDE, walaupun masih ada
beberapa software lain yang sangat berguna selama pengembangan arduino. IDE atau
Integrated Development Environment merupakan suatu program khusus untuk suatu
komputer agar dapat membuat suatu rancangan atau sketsa program untuk papan
Arduino. IDE arduino merupakan software yang sangat canggih ditulis dengan

menggunakan java. IDE arduino terdiri dari:
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Gambar 2.13 Tampilan Toolbar Arduino
Sumber: (Dr. Junaidi, S.Si., M.Sc,dkk 2018)
terangan:
Editor Program
Sebuah window yang memungkinkan pengguna menulis dan mengedit
program dalam bahasa processing
Verify
Mengecek kode sketch yang error sebelum mengupload ke board arduino

Uploader



36

Sebuah modul yang memuat kode biner dari komputer ke dalam memori
di dalam papan arduino
4. New
Membuat sebuah sketch baru
5. Open
Membuka daftar sketch pada sketchbook arduino
6. Savie
Menyimpan kode sketch pada sketchbook
7. Serial Monitor
Menampilkan data serial yang dikirimkan dari board arduino
2.4 Relay
Relaiadalah suatu peranti yang bekerja berdasarkan asas elektromagnetik
untukmenggerakkansejumlahkontaktor(saklar). Kontaktor akan tertutup (off) atau
terbuka (on)karena induksimagnetyang dihasilkan kumparan ketikadialiri listrik.
Relai terdiri dari coil dan contact, coil adalah gulungan kawat yang mendapat arus
listrik, sedangkan contactadalah sejenis saklar yang dipengaruhi dari ada tidaknya

arus listrik pada coil.
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Gambar 2.14 Relay
Sumber: Penulis,2020

1. Normally On : Kondisi awal kontaktor tertutup (on) dan akan terbuka (off)
jika relai diaktifkan dengan cara memberi arus yang sesuai pada kumparan
(coil). Istilah lain kondisi ini adalah normallyclose (NC).

2. Normally Off : Kondisi awal kontaktor terbuka (Off) dan akan tertutup jika
relai diaktifkan dengan cara memberi arus yang sesuai pada kumparan (coil).

Istilah lain kondisi ini adalah normallyopen (NO)

NC Normally glose

c
o——8
SRR TURE NO Nomally Open

SWITCH
CONTACT
POINT

‘\RONCLOM(BESD
—\ +
ELEKTROMAGNET 2

Gambar 2.15 Skema dan Bagian Relay
Sumber: Ali Akmal,dkk 2017
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2.4.1 Driver Relay
Rangkaian driverrelai digunakan sebagai kendali atau kontrol pada solenoid
agar sesuai dengan input yang diberikan yaitu untuk membuka dan menutup pintu.

Rangkaian driver relai dapat dilihat pada gambar:

- 5 Mol 2

=
R&gl‘g\,{ DCSV

Ga.ernbé'r.Z.lé ﬁangké{n I»Z).ri'ver.F\.’eIay‘ |
Sumber: Penulis, 2020
2.5 Liquid Cristal Display (LCD)
Liquid cristal display(LCD) adalah komponen yang dapat menampilkan
tulisandengan memanfaatkan kristal cair, salah satu jenisnya adalah LCD 16x2 yang
memiliki dua baris setiap baris terdiri dari enam belas karakter. Gambar LCD 16x2

dapat dilihat pada gambar dibawabh ini:

~ Gambar 2.17 LCD 2x16
Sumber: Penulis,2020



LCD ini memiliki 16 pin dengan fungsi pin masing — masing diperlihatkan

pada tabel:
Tabel 2.2 PIN LCD 2 x 16
No PIN | Nama PIN 1/0 Keterangan
1 GND Power | Catu daya Ground (0V)
2 VCC Power | Catu daya positif
3 CONTR Power | Pengatur kontras. Menurut datasheet, pin
ini perlu dihubungkan dengan pin VSS
melalui resistor 5kQ. Namun, dalam
praktik, resistor yang digunakan sekitar
2,2kQ.
4 RS Input | Register Select
» RS=HIGH: untuk mengirim data
» RS=LOW: untuk mengirim
instruksi
5 R/W Input | Read/Write control bus
» R/W=HIGH: mode untuk membaca
data di LCD
» R/MW=LOW: mode penulisan ke
LCD
» Dihubungkan dengan LOW Untuk
mengirim data ke layar

39
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6 E Input | Data enable untuk mengontrol LCD
7 DO 1/0 Data

8 D1 1/0 Data

9 D2 1/0 Data

10 D3 1/0 Data

11 D4 1/0 Data

12 D5 1/0 Data

13 D6 1/0 Data

14 D7 1/0 Data

15 NC Power | Catu daya layar, positif (backlight)
16 NC Power | Catu daya layar, negative (backlight)

Sumber: Setiyo Budiyanto,dkk 2015

251 CaraKerjaLCD2x 16

LCD 16x2 terdiri dari dua bagian utama yaitu panel LCD sebagai media untuk
menampilkan informasi dalam bentuk huruf atau angka dua baris, masing-masing
baris dapat menampilkan 16 huruf atau angka dan rangkaian yang terintegrasi dengan
panel LCD berfungsi untuk mengatur tampilan informasi serta mengatur komunikasi
LCD 16x2 dengan mikrokontroler. LCD yang berupa 8 bit pada pin (D0-D7) diterima
lebih dahulu pada mikrokontroler, berfungsi untuk mengatur data input dari
mikrokontroler sebelum ditampilkan pada LCD. Selain itu LCD juga dilengkapi

dengan pin E, R/W (Read/Write), dan RS (Data Register) yang berfungsi sebagai
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pengendali mikrokontroler. Pada proses pengiriman data (R/W=1) dan proses
pengambilan data (R/W=0).

Pin RS digunakan untuk membedakan jenis data yang dikirim, jika (RS=0)
data yang dikirim adalah perintah untuk mengatur kerja modul LCD, sedangkan jika
(RS=1) data yang dikirim adalah kode ASCII yang ditampilkan. Demikian pula saat
pengambilan data, jika (RS=0) data yang diambil dari modul LCD merupakan data
status yang mewakili aktivitas modul LCD, sedangkan jika(RS=1) data yang diambil
merupakan kode American Standard Code for Information Interchange(ASCII) dari
data yang ditampilkan. ASCIlI merupakan suatu standar internasional dalam
kodehuruf dan simbol seperti Hex dan unicode, tetapi ASCII lebih universal. ASCII
selalu digunakan oleh komputer dan alat komunikasi lain untuk menampilkan teks.
LCD bekerja dengan memanfaatkan kristal cair yang dapat berubah ketika dialiri
listrik, kristal cair tersebut akan mengalami perubahan fisika yang dikendalikan oleh
arus listrik. Kristal cair digunakan untuk meneruskan cahaya dari backlight LCD.
Kristal cair ini akan berputar 90 derajat ketika dialiri arus listrik dan bersifat
sementara, molekul kimia LCD berputar hanya ketika dialiri arus listrik dan kembali
kebentuk semula (tampilan menghilang).

2.6 Catu Daya

Catu daya atau sering disebut dengan Power Supply adalah perangkat
elektronika yang berguna sebagai sumber daya untuk perangkat lain. Secara umum
istilah catu daya berarti suatu sistem penyearah-filter yang mengubah ac menjadi dc
murni. Sumber DC seringkali dapat menjalankan peralatan-peralatan elektronika

secara langsung, meskipun mungkin diperlukan beberapa cara untuk meregulasi dan
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menjaga suatu ggl agar tetap meskipun beban berubah-ubah. Energi yang paling
mudah tersedia adalah arus bolak-balik, harus diubah atau disearahkan menjadi dc
berpulsa (pulsating dc), yang selanjutnya harus diratakan atau disaring menjadi
tegangan yang tidak berubah-ubah. Tegangan dc juga memerlukan regulasi tegangan
agar dapat menjalankan rangkaian dengan sebaiknya.( Bushra Hamid,dkk 2016)
Secara garis besar, pencatu daya listrik dibagi menjadi dua macam, yaitu
pencatu daya tak distabilkan dan pencatu daya distabilkan. Pencatu daya tak
distabilkan merupakan jenis pencatu daya yang paling sederhana. Pada pencatu daya
jenis ini, tegangan maupun arus keluaran dari pencatu daya tidak distabilkan,
sehingga berubah-ubah sesuai keadaan tegangan masukan dan beban pada keluaran.
Pencatu daya jenis ini biasanya digunakan pada peranti elektronika sederhana yang
tidak sensitif akan perubahan tegangan. Pencatu jenis ini juga banyak digunakan pada
penguat daya tinggi untuk mengkompensasi lonjakan tegangan keluaran pada
penguat. Pencatu daya distabilkan pencatu jenis ini menggunakan suatu mekanisme
lolos balik untuk menstabilkan tegangan keluarannya, bebas dari variasi tegangan
masukan, beban keluaran, maupun dengung. Ada dua jenis yang digunakan untuk
menstabilkan tegangan keluaran, antara lain:
1. Pencatu daya linier, merupakan jenis pencatu daya yang umum digunakan.
Cara kerja dari pencatu daya ini adalah mengubah tegangan AC menjadi
tegangan AC lain yang lebih kecil dengan bantuan Transformator.
Tegangan ini kemudian disearahkan dengan menggunakan rangkaian
penyearah tegangan, dan di bagian akhir ditambahkan kondensator sebagai

penghalus tegangan sehingga tegangan DC yang dihasilkan oleh pencatu


http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pencatu_daya_tak_distabilkan&amp%3Baction=edit&amp%3Bredlink=1
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http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pencatu_daya_distabilkan&amp%3Baction=edit&amp%3Bredlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Loloh_balik
http://id.wikipedia.org/w/index.php?title=Pencatu_daya_linier&amp%3Baction=edit&amp%3Bredlink=1
http://id.wikipedia.org/wiki/Transformator
http://id.wikipedia.org/wiki/Penyearah
http://id.wikipedia.org/wiki/Kondensator
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daya jenis ini tidak terlalu bergelombang. Selain menggunakan diode
sebagai penyearah, rangkaian lain dari jenis ini dapat menggunakan
regulator tegangan linier sehingga tegangan yang dihasilkan lebih baik
daripada rangkaian yang menggunakan dioda. Pencatu daya jenis ini
biasanya dapat menghasilkan tegangan DC yang bervariasi antara 0 - 60
Volt dengan arus antara 0 - 10 Ampere.

Pencatu daya Sakelar, pencatu daya jenis ini menggunakan metode yang
berbeda dengan pencatu daya linier. Pada jenis ini, tegangan AC yang masuk ke
dalam rangkaian langsung disearahkan oleh rangkaian penyearah tanpa menggunakan
bantuan transformer. Cara menyearahkan tegangan tersebut adalah dengan
menggunakan frekuensi tinggi antara 10KHz hingga 1MHz, dimana frekuensi ini jauh
lebih tinggi daripada frekuensi AC yang sekitar 50Hz.Pada pencatu daya sakelar
biasanya diberikan rangkaian umpan balik agar tegangan dan arus yang keluar dari

rangkaian ini dapat dikontrol dengan baik.

Gambar 2.18 Catu Daya
Sumber: penulis,2020
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2.6.1 Prinsip Kerja DC Power Supply

Arus Listrik yang kita gunakan di rumah, kantor dan pabrik pada umumnya
adalah dibangkitkan, dikirim dan didistribusikan ke tempat masing-masing dalam
bentuk Arus Bolak-balik atau arus AC (Alternating Current). Hal ini dikarenakan
pembangkitan dan pendistribusian arus Listrik melalui bentuk arus bolak-balik (AC)
merupakan cara yang paling ekonomis dibandingkan dalam bentuk arus searah atau
arus DC (Direct Current). Akan tetapi, peralatan elektronika yang kita gunakan
sekarang ini sebagian besar membutuhkan arus DC dengan tegangan yang lebih
rendah untuk pengoperasiannya. Oleh karena itu, hampir setiap peralatan Elektronika
memiliki sebuah rangkaian yang berfungsi untuk melakukan konversi arus listrik dari
arus AC menjadi arus DC dan juga untuk menyediakan tegangan yang sesuai dengan
rangkaian Elektronika-nya. Rangkaian yang mengubah arus listrik AC menjadi DC
ini disebut dengan DC Power Supply atau dalam bahasa Indonesia disebut dengan
Catu daya DC. DC Power Supply atau Catu Daya ini juga sering dikenal dengan
nama “Adaptor”. Sebuah DC Power Supply atau Adaptor pada dasarnya memiliki 4
bagian utama agar dapat menghasilkan arus DC yang stabil. Keempat bagian utama

tersebut diantaranya adalah Transformer, Rectifier, Filter dan VVoltage Regulator.

Sebelum kita membahas lebih lanjut mengenai Prinsip Kerja DC Power
Supply, sebaiknya kita mengetahui Blok-blok dasar yang membentuk sebuah DC

Power Supply atau Pencatu daya ini.
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1. Transformator (Transformer / Trafo)

Transformator (Transformer) atau disingkat dengan Trafo yang digunakan
untuk DC Power supply adalah Transformer jenis Step-down yang
berfungsi untuk menurunkan tegangan listrik sesuai dengan kebutuhan
komponen Elektronika yang terdapat pada rangkaian adaptor (DC Power
Supply).  Transformator  bekerja  berdasarkan  prinsip  Induksi
elektromagnetik yang terdiri dari 2 bagian utama yang berbentuk lilitan
yaitu lilitan Primer dan lilitan Sekunder. Lilitan Primer merupakan Input
dari pada Transformator sedangkan Output-nya adalah pada lilitan
sekunder. Meskipun tegangan telah diturunkan, Output dari Transformator
masih Dberbentuk arus bolak-balik (arus AC) yang harus diproses
selanjutnya
2. Penyearah Gelombang (Rectifier)

Rectifier atau penyearah gelombang adalah rangkaian Elektronika dalam
Power Supply (catu daya) yang berfungsi untuk mengubah gelombang AC
menjadi gelombang DC setelah tegangannya diturunkan oleh
Transformator Step down. Rangkaian Rectifier biasanya terdiri
dari komponen Dioda. Terdapat 2 jenis rangkaian Rectifier dalam Power
Supply yaitu “Half Wave Rectifier” yang hanya terdiri dari 1 komponen
Dioda dan “Full Wave Rectifier” yang terdiri dari 2 atau 4 komponen
dioda. Prinsip penyearah (rectifier) yang paling sederhana ditunjukkan

pada gambar 2.3. berikut ini. Transformator diperlukan untuk menurunkan
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tegangan AC dari jala-jala listrik pada kumparan primernya menjadi

tegangan AC yang lebih kecil pada kumparan sekundernya.

Penyaring (Filter)

Dalam rangkaian DC Power supply, filter digunakan untuk meratakan
sinyal arus yang keluar dari Rectifier. Filter ini biasanya terdiri dari
komponen Kapasitor (Kondensator) yang berjenis Elektrolit atau ELCO
(Electrolyte Capacitor)

Pengatur Tegangan (Voltage Regulator)

Untuk menghasilkan Tegangan dan Arus DC (arus searah) yang tetap dan
stabil, diperlukan Voltage Regulator yang berfungsi untuk mengatur
tegangan sehingga tegangan Output tidak dipengaruhi oleh suhu, arus
beban dan juga tegangan input yang berasal Output Filter. Voltage
Regulator pada umumnya terdiri dari Dioda Zener, Transistor atau IC
(Integrated Circuit). Pada DC Power Supply yang canggih, biasanya
Voltage Regulator juga dilengkapi dengan Short Circuit Protection
(perlindungan atas hubung singkat), Current Limiting (Pembatas Arus)

ataupun Over Voltage Protection (perlindungan atas kelebihan tegangan).
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BAB 3

PERANCANGAN ALAT DAN SISTEM

Bab ini meliputi waktu dan tempat penelitian, alat dan bahan, rancangan alat,
metode penelitian, dan prosedur penelitian. Pada prosedur penelitian akan dilakukan
beberapa langkah pengujian untuk mengetahui cara kerja pada Miniatur Sistem
Penggerak Motor Mesin Cuci Terhadap Kapasitas Beban Berbasis Mikrokontroler.
Penjelasan lebih rinci tentang metodologi penelitian akan dipaparkan sebagai
berikut:

3.1  Waktu dan Tempat Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Agustus 2020 DI PT. SHARP
ELECTRONICS INDONESIA, JI. Amal Luhur No.125 Kel, Dwi Kora, Kec.
Medan Helvetia, Kota Medan, Sumatera Utara 20123.

3.2 Perancangan Hardware dan Software

Perancangan Rangkaian Miniatur Sistem Penggerak Motor Mesin Cuci
Terhadap Kapasitas Beban Berbasis Mikrokontroler ini terbagi atas dua bagian, yaitu
perancangan hardware dan perancangan software. Perancangan hardware terbagi atas
perancanga sistem control, perancangan unit masukan, perancangan unit keluaran dan
perancangan unit power supply. Sedangkan perancangan software terdiri dari
perancangan program baahasa basic
3.3 Hardware

Adapun yang dimaksud dengan sistem adalah sekumpulan elemen yang saling

berkaitan yang memproses masukan (input) yang satu dengan masukan yang lain
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sehingga mampu menghasilkan keluaran (output) berupa informasi yang dapat
digunakan dalam mengambil suatu keputusan.

3.3.1 Blok Diagram

Sensor
Mesin [** Ketl'r;\igrglan -
Cuci R Mikrokontroler | | Relay 2
Sensor
<+ Normal Air | ¢ M¢
Relay 1 otor
y Penggerak
Pompa
Pembuang
Air

Gambar 3.1 Blok Diagram Rangkaian
Sumber: Penulis,2020

Dari gambar blok diagram diatas penulis menjelaskan bahwa, sensor
ketinggian air mendeteksi air pada tabung mesin cuci, jika sensor mendeteksi air
melebihi kapasitas muatan air pada mesin cuci maka sensor akan mengirimkan data
kepada mikrokontroler dan mikrokontroler akan memerintahkan relay 1
mengaktifkan pompa air untuk membuang air pada tabung, jika air sudah berkurang
sesuai dengan sensor normal yang ditentukan maka sensor normal air akan
mengirimkan data kepada mikrokontroler memerintahkan kembali relay 1 untuk
mematikan pompa air dan mikrokontroler memerintahkan relay 2 untuk mengaktifkan

motor penggerak untuk berputar pada mesin cuci.
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3.3.2 Rangkaian Sistem Minimum Arduino Nano
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2% -4 3 ! poainTo Pe2 |44
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&= . POMNT PC3
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e Adpomoca  pomoscs -2
13
! e e XTALY .
° | - M x7aL2 AREF |
q B 1R AVEC
™
T 10

Gambar 3.2 Rangkaian Minimum Arduino Nano
Sumber: Penulis,2020

Rangkaian sistem minimum adalah rangkaian minimal dimana chip
mikrokontroler dapat bekerja (running). Chip AVR Atmega dilengkapi dengan
osilator internal sehingga, untuk menghemat biaya (cost), tidak perlu menggunakan
kristal/resonator eksternal untuk sumber clock CPU.

Untuk membuat rangkaian sistem minimum diperlukan beberapa komponen

yaitu :

1. IC mikrokontroler ATMega 328

2. 3 kapasitor yaitu 22 pF (C1 dan C2) serta 10 uF(C3)

3. 1 resistor yang bernilai yaitu 4k7 ohm

4. 1 tombol reset pushbutton (PB1)
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Program memori adalah memori Flash PEROM yang bertugas menyimpan
program (software) yang kita buat dalam bentuk kode-kode program (berisi alamat
beserta kode program dalam ruangan memori alamat tersebut) yang kita compile
berupa bilangan heksa atau biner.

3.3.3 Regulator Tegangan

Rangkaian regulator tegangan adalah rangkaian pengatur tegangan agar
tegangan yang keluar dari rangkaian ini tetap pada satu nilai meskipun masukkannya
lebih besar dari nilai yang diinginkan. Pada rancangan ini digunakan LM7809 sebagali
regulator tegangan dikarenakan LM7809 bisa menerima tegangan masukan antara
8V-18V tetapi tegangan keluarannya bernilai 5V yang sesuai dengan tegangan yang

dibutuhkan oleh mikrokontroler sebagai catu dayanya.

TRANS 5
N N
l 47 Ut e

Gambar 3.3 Rangkaian Regulator Tegangan
Sumber: Penulis,2020
3.34 Rangkaian Relay
Scara sederhana bekerja sebagai saklar pada suatu rangkaian listrik. Relay

yang kini ada di pasaran bisa digunakan pada rangkaian AC maupun DC sesuai
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dengan petunjuk pemakaian dan penggunaannya. Biasanya, pada relay tertulis jenis
relay tersebut apakah untuk listrik AC atau listrik DC. Saat ini, tersedia relai dengan
berbagi bentuk dan ukuran. Namun demikian, untuk lebih mudah biasanya dibedakan
berdasarkan jumlah kaki rela yang ada. Untuk relay 5 kaki, setiap kaki relay akan
memeliki kode yang biasanya ditandai dengan angka untuk membedakan fungsi kaki
relay tersebut. Setiap kaki relay akan memiliki fungsi yang berbeda antara satu dan
lainnya. Sehingga bila terjadi pemasangan kaki dengan konfigurasi yang berbeda

maka akan membuat fungsi relay menjadi berbeda pula

SENSOR LEVEL HIGH
—
——o o—

SENS.OR LEVEL NORMAL

=

v popo o] LL LR
oo falslo Nlals kI

1
=

5v
MOTOR CUCI
l RL4
12v

POMPA BUANG AIR
5v

Gambar 3.4 Rangkaian Relay
Sumber: Penulis,2020
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3.3.5 Rangkaian Keseluruhan Sistem Penggerak Motor Mesin Cuci

LCD1

LMO16L
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-- oy
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e
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12v
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2N2222
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5V 5V
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2N2222

5V

MOTOR CUCI

Gambar 3.5 Rangkaian Keseluruhan

Sumber: Penulis,2020



34 Flowchart

Mengisi Air Kedalam
Tabung Mesin Cuci

Tidak Apakah Air

Melebihi
Kapasitas
tabung ?

Pompa Akan
Membuang air

Y

Apakah Air Tidak
Sudah Sesuai
Kapasitas

tabung ?

Motor Pneggerak
Bekerja

Gambar 3.6 Flowchart Sistem
Sumber: Penulis,2020




54

Dari gambar flowchart diatas penulis dapat menjelaskan: langkah pertama
melakukan pengisian air kepada tabung mesin cuci, jika kapasitas air lebih banyak
daripada kapasitas tabung mesin cuci maka sensor level air akan mendeteksi dan
memerintahkan pompa air untuk membuang air pada mesin cuci sesuai kapasitas
tabung, jika air sudah sesuai dengan kapasitas tabung mesin cuci maka secara
otomatis motor penggerak akan bekerja untuk memeutar cucian, jika air belum
mencapai batas normal kapasitas mesin cuci maka pompa akan terus bekerja hingga

mencapai kapasitas normal pada mesin cuci.
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BAB 4

HASIL DAN ANALISA

Pengujian terhadap sistem vyang telah dibuat dilakukan untuk
mengetahuiapakah sistem yang telah dibuat sudah dapat digunakan sesuali
denganperencanaan yang ada. Pengujian dan analisa yang dilakukan meliputi
pengukuranserta pengujian terhadap perangkat keras (hardware)

4.1 Perancangan Alat

Tahap ini merupakan tahap pertama dalam keseluruhan. Pada proses
perancangan ini dilakukan analisa terhadap alat yang akan di buat, berserta seluruh
kebutuhan sistemnya. Dalam tahap ini ditentukan beberapa kebutuhan antara lain:

1. 1C mikrokontroler Aduino Nano

2. Catu Daya

3. RelayDC5V

4. PompaairDC 12 V

5. Motor AC 220 V

6. Sensor level Air

7. 1 tombol reset pushbutton (PB1)

Rangkaian keseluruhan dapat dilihat pada gambar dibawah ini:
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Gambar 4.1 Rangkaian Keseluruhan
Penulis,2021
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan lebih dari sekedar merencanakan
seluruh kebutuhan sistemnya, pada tahap ini digunakan untuk merancang secara
keseluruhan. Pada proses ini dilakukan analisa terhadap alat yang akan dibuat, beserta
seluruh kebutuhan sistemnya. Tahap ini terdiri dari beberapa kebutuhan yang akan
digunakan dalam perancangan Miniatur Sistem Penggerak Motor Mesin Cuci

Terhadap Kapasitas Beban Berbasis Mikrokontroler.
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Gambar 4.2 Keseluruhan Alat
Sumber: Penulis,2021

42  Pengujian Perangkat

Pengujian perangkat sistem ini bertujuan untuk membandingkan antara
perancangan perangkat dengan datasheet dari masing-masing komponen, sehingga
dapat diperoleh beberapa hasil dari pengujian serta pengukuran-pengukuran
yangdilakukan.
4.2.1 Pengujian Rangkaian Catu Daya

Pengujian pada rangkaian catu daya bertujuan untuk mengukur

besarnyategangan yang dibutuhkan oleh setiap blok rangkaian. Tegangan yang
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dibutuhkansebesar 5V dan 12 V. Setelah melakukan pengukuran keluaran dari
rangkaian catudaya tidak murni sebesar 5V dan 12 V. Sehingga dari hasil pengukuran
keluarantegangan untuk adaptor berkisar antara 4,88 Volt sampai dengan 5,04

Volt.Sedangkan untuk keluaran dari adaptor berkisar antara 11,49 Volt

Gambar 4.3 Pengujian Catu Daya .-
Sumber:Penulis, 2019
4.2.2 Pengujian Rangkaian Mikrokontroler
Pengujian rangkaian mikrokontroler ~ dilakukan ~ dengan  cara
melakukanpengukuran pada 1/O (input/output) dari rangkaian. Pengukuran 1/O
dilakukandengan cara mengukur teganganinput pada pin 40 (Vcc) dan

teganganoutputpada masing-masing port mikrokontroler ketika rangkaian diaktifkan.
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1. Tegangan input rangkaian mikrokontroler : 5 + 0.5 Volt.

2. Tegangan output rangkaian mikrokontroler : 5 + 0.5 Volt.

e N/ o tr. a8 -
Gambar 4.4 Pengujian Tegangan Mikrokontroler
Sumber: Penulis,2019

4.2.3 Pengujian Liquid Crystal Display (LCD) 16x2

Pengujian Liquid Crystal Display (LCD) Character 16x2 dilakukan untuk
mendapatkan tampilan berupa karakter (huruf, angka, dan lain sebagainya) yang
sesuai dengan keinginan. Dimana karakter-karakter tersebut akan tampil dalam layar
LCD tersebut. Agar LCD dapat menampilkan karakter (huruf, angka, dsb) maka I1C

mikrokontroler diprogram. Program yang dimasukkan ke dalam IC mikrokontroler
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adalah program yang berguna untuk menampilkan karakter (huruf, angka, dsb) pada
layar LCD. Berikut adalah potongan listing program dalam pengujian LCD.

Dalam memprogram LCD 16x2 kita harus terlebih dahulu mengkonfogurasi
tipe LCD.Dalam perancangan ini digunakan LCD dengan tipe 16x2. Kemudian
mensetting Cursor Off Noblink, hal ini diperlukan agar tidak ada kursor pada layar
LCD vyang berkedip. Kemudian dilanjutkan dengan mengkonfigurasi pin-pin
mikrokontroler yang akan dihubungkan pada LCD. Dalam perancangan ini,
menggunakan mode 4 bit dalam proses pengiriman data dari mikrokontroler ke LCD,
yaitu Db4, Db5, Db6, dan Db7. Selain itu pin LCD Rs dan E pun harus dihubungkan
dengan port mikrokontroler. Fungsi dari pin Rs adalah instruksi khusus, dimana pada
saat akan menampilkan karakter pada layar LCD maka Rs harus disetting berlogika
,»1° atau high. Sedangkan pin E digunakan untuk memberitahu LCD bahwa ada data
yang dikirimkan oleh mikrokontroler ke LCD.

Setelah mengkonfigurasi pin-pin yang digunakan, maka dilanjutkan dengan
listing program utama untuk penampilkarakter pada LCD. Fungsi dari syntax Cls
digunakan untuk membersihkan tampilan layar LCD. Sedangkan syntax untuk
menampilkan karakter pada layar LCD adalah Lcd yang diikuti dengan tanda kutip
dua ( ) dan dilanjutkan dengan karakter berupa huruf atau angka yang nantinya akan
ditampilkan pada layar LCD, setelah itu diakhiri dengan tanda kutip dua ( ™ ).
Karakter yang akan ditampilkan pada layar LCD adalah “BATERAI PENUH”.

Dimana karakter tersebut akan ditampilkan pada baris pertama layar LCD.
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Gambar 4.5 Pengujian LCD Pada Saat Air Melebihi Kapasitas
Sumber:Penulis, 2021

Gambar 4.6 Pengujian LCD Pada Saat Air normal
Sumber:Penulis, 2021
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Pada saat air dalam posisi kepenuhan maka senor level air membaca

ketinggian air dan menampilkan informasi pada LCD dan jika air sudah dalam

keadaan normal maka

Icd juga akan menampilkan

bahwasanya motor telah dapat bekerja dengan baik.

424 Pengujian Relay

Tabel 4.1 Pengujian Relay

informasi menandakan

Relay Tegangan Coilt Kondisi Relay Kondisi Relay
(Volt) Awal Sekarang
Relay 5 V 5 NC (Normaly NO (Normaly
Close) Open)
0 NO (Normaly NC (Normaly
Open) Close)

Sumber: Penulis,2021

Data tabel diatas menunjukkan pengujian rela dengan memberikan tegangan
sebesar 5V ke coil sehingga kontak akan berpindah dari normal close (NC) ke normal
Open (NO). Sebaliknya, saat coil tidak diberi tegangan maka kontak akan berpindah

dari normaly open (NO) ke normaly close (NC).



Gambar 4.7 Pengujian Relay
Sumber: Penulis,2021

4.2.5 Pengujian Pompa
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Data tabel dibawah menunjukkan pengujian dari pompa air DC yang

bertujuan untuk menguji coba pompa ketika relay aktif maka pompa akan aktif dan

pada saat relay mati maka pompa akan ikut mati

Tabel 4.2 Pengujian Pompa

Pompa Tegangan Sumber Kondisi Relay Kondisi Pompa
(Volt)
12 NO (Normaly Aktif
Pompa 12 V Open)
0 NC (Normaly Non Aktif
Close)

Sumber: Penulis,2021
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Gambar 4.8 Pengujian Pompa Air
Sumber: Penulis,2021

4.2.6 Pengujian Kerja Pompa air dan motor penggerak berdasarkan level air
Maksud dari pengujian ketinggian air adalah melakukan percobaan pada
program yang telah dirancang secara otomatis. Berikut tabel pengujian ketinggian

air:

b

Gambar 4.9 Sensor Level Air angkaian
Sumber: Penulis,2021
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Tabel 4.3 Pengujian Level air dan kerja motor

No | Level Air | Level Air | Level Air Keadaan Keadaan Motor
Rendah Normal Tinggi Pompa Air Penggerak
1 - - - Off Off
2 | Sensorl - - Off Off
3 | Sensor1l Sensor 2 - Off On
4 | Sensorl Sensor 2 Sensor 3 On Off

Sumber: Penulis,2021

Dari tabel diatas dapat dijelaskan bahwa jika keadaan air dalam kondisi
kosong atau air hanya dalam posisi level rendah atau pada sensor 1 maka pompa air
dan motor penggerak tidak akan bekerja, Jika level air dalam posisi level normal atau
sensor 2 pompa tidak akan bekerja dan motor penggerak akan mekerja untuk menyuci
pakaian, jika level air dalam posisi tinggi atau berada pada sensor 3 maka pompa
kana bekerja untuk membuang air dan motor penggerak tidak akan bekerja hingga

posisi air berapa di level normal atau sensor 2.
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BAB 5
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang dilakukan , dapat disimpulkan sebagai berikut :

1. Motor penggerak pada mesin cuci tidak akan bekerja jika kapasitas air
melebihi sensor level air yang telah di rancang oleh penulis.

2. Jika air dalam mesin cuci mencapai sensor tertinggi dalam tabung maka
pompa dc 12 v akan bekerja untuk membuang air hingga kapasitas air
mencapai level air normal dan motor penggerak bekerja untuk menyuci
pakaian

3. Mesin cuci yang yang dirancang oleh penulis menggunakan mesin cuci 2
tabung.menggunakan sensol level air, pompa dc 12 v, dan LCD sebagai media
informasi jika air dalam keadaan tinggi atau normal.

5.2.  Saran

Setelah melihat hasil dari perancangan Sistem Penggerak Motor Mesin Cuci
Terhadap Kapasitas Beban Berbasis Mikrokontroler ini, maka untuk keberhasilan dalam
penggunaannya penulis menyarankan:

1. Penggunaan mesin cuci sesuai kapasitas air yang telah ditentukan pada buku
panduan mesin cuci

2. Diharapkan untuk menambah pompa pengisi air otomatis agar kapasitas air
tidak dapat berlebihan.

3. Gunakan pompa pembuang air yang lebih besar sehingga pengisian air dan

pembuangan airdapat lebih cepat
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